
 
Jurnal Ulunnuha 

P-ISSN : 2086-3721 E-ISSN: 2865-6050 
Vol. 14 No.2 /December 2025 

https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/ulunnuha/index 

DOI: 10.15548/ju.v13i1.11283  

136 

 

 

Hadith Forgery and Zandaqah in Early Islamic History: Scholarly and 
Political Responses 

 
 Syanando Adzikri 

UIN Sunan Ampel Surabaya 
E-mail: syanandoadzikri254@gmail.com 

 

Muhid 
UIN Sunan Ampel Surabaya 
E-mail: muhid@uinsa.ac.id  

 
 

Abstract 
This study examines the influence of the Zindiq sect on the development of hadith studies in 
the 2nd century Hijri. The Zindiq sect systematically fabricated hadiths, distorted Islamic 
teachings, and raised doubts about the authenticity of hadith as a source of Islamic law. This 
research aims to analyze hadith from the perspective of the Zindiq sect, their impact, and the 
responses of hadith scholars and the government at that time in addressing their influence. Using 
a historical approach and qualitative methods, this study explores hadith falsification, the 
scholars' efforts in hadith criticism, and governmental actions against the Zindiq. The findings 
indicate that the Zindiq movement posed a serious challenge to hadith transmission and used it 
as a tool for their conspiracy, prompting scholars to refine hadith verification methods. 
Additionally, their activities accelerated the codification of hadith and the implementation of 
stricter transmission standards. This study concludes that although the Zindiq posed a significant 
threat to Islamic scholarship, they inadvertently contributed to the strengthening of hadith 
sciences. Further research is needed to explore the influence of other ideologies on hadith 
transmission. 
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PENDAHULUAN  

Cikal bakal penulisan hadis Nabi Muhammad saw sudah ada semenjak Abad ke-1 
Hijriyah.1 Pembuktiannya dapat dilihat dengan adanya lembaran-lembaran catatan hadis milik 

para sahabat Nabi saw secara individu, misalnya seperti S{ah}i>fah al-S{a>diqah, catatan hadis 

milik ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘A<sh (w.65 H).2 S{ah}i>fah milik Ja>bir bin ‘Abdillah (w.78 

H).3 S{ah}i>fah milik ‘Ali> bin Abi> T{a>lib (w.40 H).4 S{ah}i>fah milik Samurah bin Jundab (w.60 

 
1 T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h 

78. 
2 Muh}ammad Saif al-Di>n ‘Ali>sy, ‘Abdullah Ibn ‘Amr Ibn al-‘A<s} wa S{ah}i>fatuhu> al-S{a>diqah, 

(_:Hai’ah al-Mis}riyyah al-‘A<mmah li al-Kita>b, 1986), h 85. 
3 Muh}ammad ‘Ajja>j  al-Khat}i>b, Al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n, (Beirut: Da>r al-Fikr,_), h 152. 
4 Ha>ni> Ah}mad Faqi>h, Al-Madkhal fi> Ta>ri>kh al-Sunnah, (Riyad: Al-Na>syir al-Mutamayyiz, 2022), h 

51. 
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H).5  Terdapat juga Surat-surat Nabi saw yang dikirimkan kepada penguasa berbagai negeri, 
misalnya kepada kaisar Heraklius,6 dan ada juga catatan-catatan mengenai pelaksanaan zakat 
dan hukum-hukum Islam, seperti miliknya ‘Amr bin Hazm (w.51 H).7  

Memasuki abad ke-2 Hijriyah merupakan awal berkembangnya kajian hadis dari segi 
pembukuan hadis, yang telah diresmikan oleh penguasa Islam masa itu. Peresmiannya 

diprakarsai oleh Khalifah ‘Umar Ibn ‘Abd al-‘Azi>z (61-101 H) dari Dinasti Bani Umayyah 
pada kurun akhir abad ke-1 Hijriyah, dengan dilatar belakangi untuk menjaga kemurnian dan 

keautentikan hadis Nabi saw.8 Tahap pertama yang dilakukan khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-

‘Azi>z ialah dengan memberikan mandat tugas kepada Gubernur kota Madinah yaitu Abu> 

Bakr Muh}ammad Ibn ‘Amr Ibn H{azm > (w. 120 H) untuk mengumpulkan hadis-hadis 
Rasulullah saw yang tersebar di masyarakat. Pelaksanaan tugas tersebut, diserahkan kepada 

seorang Tabi’in ahli hadis, yaitu Muh}ammad bin Muslim Ibn  Syiha>b al-Zuhri> (50-124 H).9 

Alhasil tugas tersebut telah dijalankan dengan baik oleh al-Zuhri>, sehingga apa yang telah 
dilakukan olehnya, dapat menjadi rujukan oleh ulama berikutnya yang juga melakukan 
pembukuan hadis-hadis Nabi saw.10  

Terjadilah penulisan dan pembukuan hadis secara masif. Kitab demi kitab mulai disusun 

oleh para Mus}annif, sehingga muncullah kitab-kitab hadis seperti Al-Muwat}t}ha’ karya 

Imam Ma>lik Ibn Anas Ibn Ma>lik (93-179 H),11 Al-Mus}annaf  karya Ibn Juraij, Al-Ja>mi’ 

karya Imam Sufya> al-Tsauri> (97-161 H),12 Al-Ja>mi’ karya Imam ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn ‘Amr 

al-Auza’i> (88-157 H), Al-A<sta>r karya Imam Ibn H{asan al-Syaibani> (132-189 H) murid 

Imam Abu> H{ani>fah, Al-Mus}annaf  karya Imam ‘Abd al-Razza>q al-S{an’a>ny (126-211 H), 

Al-Mus}annaf karya Imam Abu> Bakr Ibn Abi> Syaibah. Disamping itu juga mulai 
bermuunculan berbagai pemalsuan hadis yang dilakukan oleh oknum-oknum tertentu, baik 
dari individu maupun kelompok dengan kedok yang beraneka ragam.13 Kelompok-kelompok 

yang telah muncul pada periode ini ialah firqah Zindi>q, Mu’tazilah, Khawa>rij, Syi>’ah, 

Murji’ah, Jabariyyah, Qadariyyah, Jahmiyyah dan lain sebagainya. Kelompok-kelompok 
tersebut menjadi tantangan perkembangaan kajian hadis abad tersebut. Masing-masing 
kelompok membawa pandangan yang berbeda dalam memahami dan meriwayatkan hadis. 

Pemalsuan hadis paling nampak dilakukan oleh firqah Zindi>q. Firqah ini dalam sejarah 
disinyalir kepada individu atau kelompok yang dianggap menyimpang dari ajaran Islam dan 
sering dikaitkan dengan ideologi yang berasal dari luar Islam, seperti Manikeanisme dan 

Mazdakisme dari Persia.14 Firqah Zindi>q memiliki agenda untuk melemahkan potensi Islam, 

 
5 Rif’at Fauzi> ‘Abd al-Mut}t}alib, Kita>bah al-Sunnah fi> ‘Ahd al-Nabi> S{alla> Allah ‘Alaih wa Sallam 

wa al-S{ah}a>bah wa Astariha> fi> H{ifd} al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Madinah: Majma’ al-Malik Fahd li T}aba>’ah 

al-Mus}h}af al-Shari>f,_), h 74. 
6 Muh}ammad Ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi’ S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, (Beirut: Da>r Kutub al-‘Ilmiyyah, 

2019), h 15-19. 
7 ‘Abdullah Ibn Sa’a>f al-H{aya>ni>, “Asa>ni>d Kita>b ‘Amr Ibn H{azm Radhiya Allah ‘Anhu.” Majallah 

‘Ilmiyyah Daurinnya Muh}akkamah Ta’ni> bi al-Dira>sa>t al-Isla>miyyah wa Ih}ya>’ al-Tura>st, h 2. 
8 Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadits, (Surabaya: UINSA Press, 2020), 

h 96-97. 
9 Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis Dan Metodologis (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997), 

h 45-46. 
10 Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadits, h 97. 
11 T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Perkembangan Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973.), h 71-

73. 
12 Riyadh H{usain ‘Abd al-Lt}i>f al-T{a>’i>, Ja>mi’ Sufya>n al-Stauri>, (_: _, _), h 2. 
13 T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Perkembangan Hadits, h 78-80. 
14 Ali Husni Al-Khurbuthly, Peradaban Islam Kontemporer, (Jakarta: Grananda Nadia, 1994), h 58-

60. 
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termasuk melalui penyebaran hadis palsu guna merusak sistem ajaran Islam baik secara pasif 

dan aktif.15 Para pemimpin dari Dinasti Abbasiyah, diantaranya ialah Khalifah Abu> ‘Abdillah 

Muh}ammad Ibn ‘Abdillah  Al-Mahdi> (w.169 H) mengambil tindakan tegas terhadap kaum 

Zindi>q dengan melakukan penangkapan dan eksekusi terhadap mereka yang terbukti terlibat 
dalam aktivitas penyebaran ajaran mereka yang bertentangan dengan Islam.16 

Penelitian tentang firqah Zindi>q sangatlah penting dilakukan dalam rangka memberikan 

wawasan mengenai turut hadirnya firqah Zindi>q dalam kancah memeriahkan perkembangan 
kajian hadis abad 2 Hijriyah. Kehadiran kelompok-kelompok dengan latar ideologis tertentu, 
termasuk firqah Zindiq, tidak dapat dilepaskan dari konteks historis lahirnya tradisi kritik dan 
kodifikasi hadis pada periode awal Islam. Penelitian ini memiliki relevansi penting bagi studi 
hadis masa kini, khususnya dalam menghadapi problem autentisitas hadis di era digital, 
maraknya misinformasi keagamaan, serta munculnya kembali wacana skeptisisme terhadap 
hadis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi 
penguatan kerangka historis dan metodologis kajian hadis kontemporer. 

Penelitian-penelitian terdahulu sudah mencoba menjabarkan firqah Zindi>q dan 
kaitannya dengan perkembangan hadis, diantaranya yaitu artikel berjudul “Pemalsuan Hadis 
dan Upaya Mengatasinya”,17 di dalamnya mengkaji pemalsuan kaum Zindiq dalam upaya 
merusak Islam. Artikel “Ortodoxi dan Heterotodoksi”,18 di dalamnya membahas definisi 
zindiq sebagai kelompok heterodoks yang menyimpang dari ajaran syariat. Artike “Sejarah 
Hadits Mawdu’ dalam Mustalahul Hadits”,19 di dalamnya membahas usaha kaum zindiq 
dalam memalsukan hadis. Penelitian terdahulu yang disebutkan, keseluruhannya hanya 

membahas mengenai pemalsuan hadis yang dilakukan oleh firqah Zindi>q. Pembahasannya 
pun kurang mendetail, dan masih belum ada yang membahas mengenai konspirasi firqah 
Zindiq terhadap perkembangan hadis abad ke-2 hijriyah.  

Penelitian ini mencoba untuk berfokus menganalisa keterlibatan firqah Zindi>q terhadap 
perkembangan kajian hadis pada abad ke-2 Hijriyah yang menitikberatkan kepada 

pembahasan mengenai bagaimana pandangan firqah Zindi>q terhadap hadis Rasulullah saw, 

bagaiman tindakan para ulama hadis dan pemerintah Islam atas keterlibatan firqah Zindi>q 
dalam meriwayatkan hadis, serta bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh firqah tersebut 
terhadap perkembangan kajian hadis pada abad 2 Hijriyah. Jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan ini akan membantu memahami secara lebih mendalam bagaimana firqah Zindi>q 
mempengaruhi perkembangan hadis dan ilmu kritik hadis abad ke-2 Hijriyah. Oleh karena 
itu, penelitian ini tidak hanya berbicara tentang memahami sejarah hadis, tetapi juga tentang 
memahami bagaimana pemikiran dan kelompok-kelompok tertentu yang berusaha 
mempengaruhi wacana kajian hadis pada waktu itu. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang akan mengarah kepada kajian 
kepustakaan baik berupa kitab-kitab klasik, buku bacaan, maupun artikel yang berhubungan 
dengan subjek penelitian, terutama kitab-kitab sejarah yang memuat informasi mengenai 

konspirasi kaum Zindi>q terhadap perkembangan kajian hadis abad ke 2 Hijriyah. Mengenai 

 
15 T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Perkembangan Hadits, h 80. 
16 Fajar, “Kebijakan Khalifah Abu Abdullah Al-Mahdi Pada Masa Dinasti Abbasiyah 775-785 M,” 

Diakses 16 Februari 2025. Skripsi Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Aauddin Makassar, 2021. 
17 Alamsyah, “Pemalsuan Hadis Dan Upaya Mengatasinya” Diakses 21 Februari 2025. 

https://media.neliti.com/media/publications/30627-ID-pemalsuan-hadis-dan-upaya-mengatasinya.pdf  
18 Raabiul Akbar “Ortodoksi VS Heterodoksi Zindiq Al Walid bin Yazid Dalam Perspektif Civil 

Society di Masa Dinasti Bani Umayyah” Dikases 21 Februari 2025. 

https://ejournal.uinsaizu.ac.id/index.php/jsij/article/download/9341/3852/33746  
19 Abdullah, “Sejarah Hadits Mawdu’ Dalam Mustalahul Hadits” Diakses 21 Februari 2025. 

https://ejournal.kopertais4.or.id/susi/index.php/JK/article/download/3356/2369/  

https://media.neliti.com/media/publications/30627-ID-pemalsuan-hadis-dan-upaya-mengatasinya.pdf
https://ejournal.uinsaizu.ac.id/index.php/jsij/article/download/9341/3852/33746
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pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini ialah pendekatan historis. Pendekatan 
tersebut akan digunakan sebagai pisau analisis untuk mengungkap segala rekam jejak firqah 

Zindi>q terhadap perkembangan kajian hadis pada abad 2 Hijriyah, baik itu pemahaman 

hadisnya, respon ulama’ dan pemerintah dalam menanggapi keterlibatan firqah Zindi>q dalam 
periwayatan hadis serta segala dampak yang ditimbulkan oleh mereka terhadap 
perkembangan kajian hadis pada abad ke-2 Hijriyah. 

penelitian ini juga menggunakan teori knowledge production sebagai landasan teoretis. Teori 
ini memandang pengetahuan sebagai produk dari interaksi antara teks, aktor sosial, dan 
konteks historis yang melingkupinya.20 Dalam konteks kajian hadis, teori knowledge production 
membantu menjelaskan bahwa perkembangan metodologi hadis, seperti penguatan kritik 

sanad, lahirnya kaidah al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl, serta meningkatnya kesadaran akan verifikasi 
periwayatan, tidak berlangsung dalam ruang hampa, melainkan sebagai respons terhadap 
tantangan sosial dan ideologis yang dihadapi umat Islam, termasuk keberadaan kelompok-

kelompok seperti firqah Zindi>q. Dengan demikian, teori ini memungkinkan penelitian untuk 
melihat perkembangan kajian hadis abad kedua Hijriyah sebagai proses dialektis antara 
otoritas keilmuan, dinamika sosial, dan kebutuhan akan legitimasi pengetahuan keagamaan, 
yang relevansinya masih dapat ditelusuri dalam studi hadis modern-kontemporer. 

PEMBAHASAN 

Firqah Zindi>q Tinjauan Sejarah dan Pemikirannya 

Pemalsuan hadis pada masa awal Islam, khususnya pada abad kedua Hijriyah, terjadi 
melalui proses yang kompleks dan tidak berdiri secara tunggal. Secara faktual, pemalsuan 
hadis dimungkinkan oleh masih kuatnya tradisi periwayatan lisan, belum terkodifikasinya 
hadis secara sistematis, serta terbukanya ruang transmisi riwayat di berbagai pusat keilmuan 
Islam. Kondisi ini dimanfaatkan oleh sejumlah aktor, baik individu maupun kelompok untuk 
menisbatkan pernyataan tertentu kepada Nabi saw. tanpa dasar periwayatan yang sah. 
Mekanisme, pemalsuan dilakukan dengan berbagai cara, antara lain menciptakan matan hadis 
secara langsung, memodifikasi riwayat yang telah beredar, atau merekayasa sanad dengan 
menyisipkan nama-nama perawi yang dianggap memiliki otoritas ilmiah.21 

Adapun faktor-faktor yang melatarbelakangi maraknya pemalsuan hadis bersifat 
multidimensional. Faktor ideologis muncul ketika hadis dijadikan alat legitimasi bagi 
pandangan teologis atau kepentingan kelompok tertentu. Faktor politis berperan ketika hadis 
digunakan untuk mendukung atau melemahkan otoritas kekuasaan yang sedang berkuasa. 
Selain itu, terdapat faktor sosial-religius, seperti dorongan untuk memotivasi masyarakat 

dalam beribadah melalui hadis-hadis targhīb dan tarhīb yang tidak memiliki dasar autentik. 
Faktor ekonomi dan prestise keilmuan juga turut berkontribusi, ketika sebagian perawi 
mencari popularitas atau keuntungan material melalui penyebaran riwayat. Keseluruhan 
faktor ini menunjukkan bahwa pemalsuan hadis merupakan fenomena struktural yang lahir 
dari interaksi antara teks, aktor, dan konteks historis, sehingga menuntut respons keilmuan 

yang sistematis dari para ulama hadis.22 Pada lanskap inilah firqah Zindi>q kerap disebut 
sebagai salah satu aktor yang memanfaatkan kerentanan struktur transmisi hadis tersebut, 
baik melalui penyebaran riwayat yang sarat muatan ideologis maupun melalui infiltrasi ke 

 
20 Talal Asad, Genealogi Agama: Disiplin dan Kekuasaan dalam Kekristenan dan Islam,terj. R. 

Cecep Lukman Yasin (Yogyakarta: LKiS, 2017), h 27–34. 
21 Zuman Malaka, “Sekilas tentang Hadis Maudhu’,” Jurnal Keislaman 2, no. 2 (2019): 132-140. 

Doi: https://doi.org/10.54298/jk.v2i2.3379 
22 Roul Hoiron Albary, “Histori Pemalsuan Hadis: Analisis Faktor dan Respons Ulama,” Al-

Kalimantan: Jurnal Kajian Keislaman (2025): 23-32. 

https://albaayaninstitute.org/index.php/alkalimantan/article/view/287 

https://doi.org/10.54298/jk.v2i2.3379
https://albaayaninstitute.org/index.php/alkalimantan/article/view/287
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dalam jaringan periwayatan, sehingga keberadaannya menjadi bagian dari konteks historis 
yang mendorong lahirnya mekanisme kritik hadis yang lebih ketat pada abad kedua Hijriyah. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat saat meninjau asal-usul kata Zindi>q. Pendapat 

pertama menyatakan bahwa Zindi>q diambil dari bahasa Persia yaitu “Zandah Kurd”. Kata 
Zandah berarti kehidupan, dan Kurd berarti perbuatan. Dua kata tersebut kemudian diserap 
ke dalam Bahasa Arab pasca ekspansi Islam atas kekaisaran Persia. Dijelaskan bahwa firqah 

Zindi>q itu adalah orang yang berpendapat tentang tidak adanya akherat. Pendapat kedua 

menyatakan kata Zindi>q berasal dari kata “Zen Diin” yang berarti agamanya wanita. 
Pendapat ketiga menyatakan bahwa itu berasal dari nama “Zend” yaitu sebuah kitab tafsir 
dari kitab Avesta karya Zarathustra (pendiri agama Zoroaster). Ada lagi yang menyatakan itu 
diambil dari kata “Zendy”.23 Pendapat tersebut saling bertentangan, namun intinya bahwa 

kata Zindi>q itu bukanlah kata asli bahasa Arab, akan tetapi dari bahasa Persia yang dipakai 
dalam bahasa Arab.  

Awalnya sebelum datangnya Islam, firqah Zindi>q dinisbatkan kepada paham keagamaan 
yang muncul sejak pemerintahan Shapur Ibn Ardasyir (Shapur I), Kaisar Sasanid Persia. 
Paham tersebut bernama Manikeisme, yaitu sebuah agama yang merujuk kepada ajaran yang 
dibawa oleh Zarathustra dengan kitab sucinya Avesta, yang selanjutnya ditafsirkan dengan 

nama Zend. Lambat laun nisbat Zindi>q dialamatkan kepada paham-paham yang lain seperti 
Dayshanisme, Mazdakisme.24 Sedangkan Dayshanisme dan Mazdakisme merujuk merupakan 

agama yang menganut pemahaman dualisme Tuhan, yaitu Tuhan baik dan Tuhan Jahat.25 Ibn 

H{ajar al-‘Atsqala>ni> pun mengisyaratkan bahwa yang dimaksud Zindi>q ialah para penganut 
Dayshanisme, Manikeisme, dan Mazdakisme.26 Nisbat tersebut juga berlaku untuk orang-
orang yang tidak mempercayai akhirat dan tidak mempercayai Tuhan, seperti orang Musyrik 
Quraisy yang tidak percaya adanya kebangkitan setelah wafat. Pendapat tersebut berasal dari 

Ibn Qutaibah dan Ibn H{abi>b.27  
Tatkala Islam telah datang dimuka bumi dan telah tersiar ke penjuru wilayah, maka 

penisbatan firqah Zindi>q berubah. Adapun penisbatannya bermacam-macam bentuknya. 

Ada yang dinisbatkan kepada oknum-oknum yang telah dieksekusi oleh Ali> Ibn Abi> T{a>lib 

dengan cara dibakar, sebagaimana yang telah disebutkan oleh Imam al-Bukha>ri> pada kitab 

S{ah}i>h}-nya.28 Dinisbatkan tetap kepada Manikeisme, sebagaimana wasiat Khalifah al-Mahdi> 

kepada anaknya al-Ha>di> agar senantiasa menumpas mereka.29 Dinisbatkan tetap kepada 
sekte-sekte yang sama dengan Manikeisme, seperti Dayshanisme, Mazdakisme, dan yang 

lainnya. Dinisbatkan kepada firqah al-Jahmiyyah, sebagaimana yang di terangkan oleh Imam 

Ah}mad dan al-Da>rimi>. Dinisbatkan pula kepada orang-orang yang durhaka, pengumbar 

nafsu, juga orang-orang yang gila, seperti Mut}i>’ Ibn Iya>s, Bashsha>r Ibn Burd, H{amma>d Ibn 

‘Ajrad, H{amma>d al-Zabarqa>n, dan lainnya. Dinisbatkan juga kepada orang yang secara lahir 
Muslim, namun masih menganut Manikeisme kepercayaan-kepercayaan Persia, kemudian 
penisbatan ini digunakan secara luas meliputi kepercayaan apa saja. Oleh ulama’ salaf 

 
23 Sa’ad Ibn Fala>h} al-‘Ari>fi>, Al-Zana>diqah ‘Aqa>’iduhum wa Firaquhum wa Mauqifu A’immah al-

Muslimi>n Minhum, (Riyad: Da>r al-Tauh}i>d li al-Nasr, _), h 28-33. 
24 Ibid, h 33-34. 
25 Muh}ammad al-Shah}rasta>ni>, al-Milal wa al-Nihal: Aliran-Aliran Teologi dalam Sejarah Umat 

Manusia, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, _), h 227. 
26 Ah}mad Ibn ‘Ali> H{ajar al-‘Atsqala>ni>, Fath al-B>ari> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, vol 12, (Riyad: 

Maktabah al-Riya>d} al-H{adi>stah, _), h 270. 
27 Sa’ad Ibn Fala>h} al-‘Ari>fi>, Al-Zana>diqah ‘Aqa>’iduhum wa Firaquhum, h 35. 
28 Muh}ammad Ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi’ S{ah}i>h} al-Bukha>ri>,  h 1256. 
29 Muh}ammad Ibn Ja’far al-T{abari>, Ta>ri>kh al-Umam wa al-Mulu>k, Vol 7 (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyah, 1996), h 612. 
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dinisbatkan kepada firqah-firqah seperti al-Isma’i>liyyah, dan al-Qara>mit}ah. Terakhir 
dinisbatkan kepada orang yang Atheis.30  

Secara Istilah Firqah Zindi>q di definisikan dengan berbagai definisi. Definisi pertama 
yaitu mereka yang meyakini adanya dualisme Tuhan. Mereka mengatakan ada Dewa 
kebaikan, ada pula Dewa kejahatan. Kedua yaitu mereka yang menyatakan beragama namun 
mengingkari ajarannya. Ketiga yaitu mereka yang mengingkari Tuhan dan hari akhir. 
Keempat yaitu mereka yang menafsirkan segala apa yang telah ditetapkan agama dengan 
penafsiran-penafsiran yang merusak dan bertentangan dengan penafsiran para Sahabat, 
Tabi’in dan Ijma’ para Imam. Kelima yaitu di definisikan sebagai orang-orang Munafik,31 dan 
pendapat inilah yang paling banyak dipakai. Maka dapat dipahami dari semua Definisi di atas, 

bahwa firqah Zindi>q jangkauan oknumnya sangatlah luas, namun yang paling menjadi ciri 
khas ialah aqidah mereka tidak meyakini Tuhan apalagi Islam, kalaupun mereka menyatakan 
Muslim, hanyalah terucap di lisan dan nampak pada amal mereka, bukan dengan keyakinan 
yang sesungguhnya. Mereka mencoba menghancurkan Islam dari segala aspek, bahkan 
meneror ummat Islam dengan berbagai macam tipu daya. Mereka senantiasa menampakkan 
pengingkaran terhadap Islam. Menafsirkan agama sesuai kehendak nafsunya. Menyebarkan 
racun atheis, kebebasan yang tak terikat aturan, bahkan anarkis. 

Sejarah telah mencatat bahwasannya firqah Zindi>q pada abad 2 Hijriyyah, mulai 

bermunculan pada awal Dinasti Abbasiyah, tepatnya pada masa akhir jabatan Khalifah al-

Mahdi> dan diteruskan anaknya, al-Ha>di>, serta pada masa Khalifah Haru>n al-Rashi>d, yang 

akhirnya semakin menjadi-jadi pada masa Khalifah al-Ma’mu>n.32 Tokoh-tokoh Zindi>q yang 

muncul pada abad ini menyebar ke segala aspek masyarakat, sebagaimana Ibn Nadi>m telah 
menyebutkan golongan-golongan mereka.33 Golongan yang secara lahir menyatakan diri 

sebagai Muslim, namun secara batin menampakkan permusuhan diantaranya ialah Ibn T{a>lu>t, 

Abu> Sha>kir Maimu>n Ibn Dais}a>n al-Qadda>h} beserta seorang saudaranya, Ibn al-’Adi> al-

H{ari>zi>, Nu’ma>n Ibn Abi > al-‘Auja>’, S{a>lih Ibn ‘Abd al-Quddu>s. Golongan para penyair 

diantaranya Basysya>r Ibn Burd, Ish}a>q Ibn Khalaf, Ibra>hi>m Ibn Siya>bah, Salm Ibn ‘Amr 

al-Sakha>r. ‘Ali> Ibn al-Khali>l, ‘Ali> Ibn Sta>bit. Golongan yang masuk  lingkungan 

pemerintahan misalnya Muh}ammad Ibn ‘Ubaidillah sekretarisnya Khalifah Al-Mahdi>, 

Perdana Menteri Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Malik al-Zayya>t. Seluruh pejabat Abbasiyah dari 

bangsawan Barmak kecuali Muh}ammad Ibn Kha>lid Barmak dan seorang saudaranya yang 

bernama Al-H{asan.34  

Firqah Zindi>q pada Abad 2 Hijriyah senantiasa menyebarkan akidah-akidah mereka 
lewat karya dan syair-syair yang telah mereka buat. Syair-syair mereka menyeru kepada 
kebatilan serta menganggap remeh urusan agama (Islam). Mereka menyerukan tentang 
pembebasan terhadap simpul-simpul syari’at Islam, dan menghalalkan segala kekejian seperti 
zina dan yang sejenisnya, khamr, mereka tinggalkan shalat, dan puasa. Maka mereka telah 
membolehkan segala yang telah mengandung syahwat dan menghilangkan segala kewajiban-
kewajiban Ibadah dan batasan-batasan syari’at.35 Mereka senantiasa menggaungkan 

 
30 Sa’ad Ibn Fala>h} al-‘Ari>fi>, Al-Zana>diqah ‘Aqa>’iduhum wa Firaquhum, h 46-54. 
31 Ibid, 54-57. 
32 Ha>ni> al-Siba>’i> “Zana>diqah al-Adab wa al-Fikr” Diakses 27 Februari 2025. 

https://ia601000.us.archive.org/25/items/lis_ad16/lis_ad1609.pdf  
33 ‘Ali> Sa’u>d ‘Alu>sh al-Rashi>di>, “Al-Zandaqah” Egyptian Journal, 9, no 33, Januari 2025: 199-214. 

doi: 10.21608/jasis.2025.405818  
34 Ibid 
35 Ha>ni> al-Siba>’i> “Zana>diqah al-Adab wa al-Fikr.” 

https://ia601000.us.archive.org/25/items/lis_ad16/lis_ad1609.pdf
https://dx.doi.org/10.21608/jasis.2025.405818
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kefanatikan buta terhadap sesuatu, baik itu tokoh, nasab, tanah air .36 Tentunya dengan hal-
hal tersebu dapat diketahui bahwa, tujan gerekan mereka yang paling utama ialah memporak-
porandakan Islam, baik itu sebagian aspeknya maupun keseluruhannya. 

Pandangan Firqah Zindi>q Terhadap Hadis Rasulullah Saw 

Sejarah telah mencatat bahwa firqah Zindi>q ikut serta dalam periwayatan hadis Nabi saw 
pada periode 2 Hijriyah. Bukti dari kegiatan periwayatan mereka ialah terdapat tokoh-tokoh 
mereka yang menampakkan diri di tengah masyarakat kala itu dengan menyebarkan hadis-

hadis yang telah mereka karang. Berikut ini nama-nama beberapa tokoh firqah Zindi>q yang 
aktif berpartisipasi dalam periwayatan hadis pada abad ke-2 Hijriyah: 

1. Muh}ammad Ibn Sa’i>d al-Mas}lu>b (100-146 H) 

Nama lengkapnya ialah Muh}ammad Ibn Sa’i>d Ibn H{assa>n Ibn Qais al-Asadi> 

al-Sya>mi> al-Mas}lu>b. Imam Ah}mad menuturkan bahwa dia telah dieksekusi oleh 

Khalifah Abu> Ja’far al-Mans}u>r (95-158 H) karena sengaja memalsukan hadis. 

Karena itulah ia digelari al-Mas}lu>b (yang disalib). Duh}aim menyatakan bahwa 

Muh}ammad al-Mas}lub mengakui dirinya apabila ia mendapati sebuah ungkapan 

yang indah, maka ia akan membuatkan sanadnya. Imam al-Bukha>ri> dan Ibn Ma’i>n 
menyatakan hadisnya diingkari dan ditinggalkan.37 

2. Ibn Abi> al-‘Auja>’ (w. 155 H) 

Nama lengkapnya ialah ‘Abd al-Kari>m Ibn Abi> al-‘Auja>>’, pamannya Ma’an 

Ibn Za>’idah. Muh}ammad Ibn Sulaima>n al-‘Abba>si> (w. 172 H), Gubernur kota 

Basrah telah mengeksekusinya sekitar tahun 160 H. Abu> Ah}mad Ibn ‘Adi> telah 

menjelaskan, ketika Ibn Abi> al-‘Auja>’ akan dieksekusi, ia mengatakan “Sungguh aku 
telah memalsukan hadis pada kalian berjumlah 4000 hadis, di dalamnya telah aku 
haramkan yang halal dan aku halalkan yang haram.”38 

3. Al-Mughi>rah Ibn Sa’i>d (w. 119 H) 

Nama aslinya ialah Al-Mughi>rah Ibn Sa’i>d al-Bajali> al-Ku>fi> al-Kaz}z}a>b. Pelaku 

Zindi>q yang sangat terkenal dengan kedustan-kedustaan yang dibuatnya baik dalam 
periwayatan hadis maupun penafsiran al-Qur’an. Ia beserta pengikutnya dieksekusi 
lantaran menyatakan diri sebagai Nabi.39 

4. ‘Umar Ibn al-S{ubh} (w. 160 H) 

Nama aslinya ialah ‘Umar Ibn al-S{ubh} Ibn ‘Imra>n al-Tami>mi> al-‘Adawi>, Abu> 

Nu’aim al-Khurasa>ni> al-Samarqandi>. Ora Imam al-Bukha>ri> menyebutkan riwayat 

yang menunjukkan bahwa ‘Umar Ibn al-S{ubh} mengaku telah memalsukan hadis 
tentang khutbah Nabi saw. Banyak sekali hadis-hadis yang telah ia palsukan.40 

5. Aba>n Ibn Sam’a>n al-Nahdi> (w. 120 H) 

Ia dieksekusi oleh kha>lid al-Qasri> (w. 126 H), Gubernur Irak karena 
memalsukan hadis serta menyebarkan akidah-akidah yang menyimpang, salah 

satunya yaitu menjadikan derajat Ali> Ibn Abi> T{a>lib sebagai Tuhan.41 

 
36 Ali Husni Al-Khurbuthly, Peradaban Islam Kontemporer. h 54. 
37 Ah}mad Ibn ‘Ali> Ibn H{ajar al-‘Atsqala>ni>, Tahz}i>b al-Tahz}i>b, Vol 3 (Damaskus: Mu’assasah al-

Risa>lah, 2014), h 572. 
38 Muh}ammad Ibn ‘Ah}mad al-Z{ahabi>, Mi>za>n al-I’tida>l, Vol 2, (Damaskus: al-Risa>lah al-

‘A>lamiyyah, 2019), h 562. 
39 Ibid, Vol 4, h 366-368. 
40 Ah}mad Ibn H{ajar al-‘Atsqala>ni>, Tahz}i>b al-Tahz}i>b, vol 3, h 234. 
41 M. Hasbi ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, Vol 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1987), h 376. 
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6. Nu>h} Ibn Abi> Maryam (w. 176 H) 

Namanya ialah Ma>banah, atau Yazi>d Ibn Ja’wanah al-Marwazi>, Abu> ‘Is}mah 

al-Qurasyi>, biasa dipanggil Nu>h} al-Ja>mi’. Ia merupakan seorang keturunan penganut 
Zoroaster di wilayah Hurmuz.  Para ulama kritikus menyatakan bahwa ia adalah 

seorang pendusta dan sering meriwayatkan hadis-hadis palsu. Imam al-H{a>kim telah 
menyebutkan bahwa ia telah banyak memalsukan hadis tentang keutamaan-
keutamaan al-Qur’an dengan alasan agar orang-orang fokus mempelajari al-Qur’an, 
bukan hadis.42 

7. Ayyu>b Ibn ‘Abd al-Sala>m 

Ayyu>b Ibn ‘Abd al-Sala>m, Abu> ‘Abd al-Sala>m merupakan seorang yang sangat 

terkenal pendusta. Ibn H{ibba>n mengindikasikan jika dia adalah seorang yang 

Zindi>q.43 

Banyak sekali hadis-hadis yang dikarang oleh firqah Zindi>q. H{amma>d Ibn Zaid Ibn 

Dirham, seorang ulama hadis di Basrah menuturkan bahwa ada sekitar 14.000 hadis palsu 

yang terdeteksi. 44 Mengenai hadis-hadis yang telah dikarang oleh firqah Zindi>q antara lain: 

 النَظَرُ إِلََ الوَجْهِ الجمَِيلِ عِبَادَة  45  
“Memandang kepada wajah yang indah adalah ibadah.” 

 إِنَّ اللّهَ لَمَّا خَلَقَ الحرُُفَ سَجَدَتِ البَاءُ وَوَقَ فَتِ اللألِفُ 
“Sesungguhnya Allah tatkala menciptakan huruf, bersujudlah ba’ dan tegak berdirilah alif.” 

 البَاذِنَْْانُ شِفَاء  كُلهِ شَيْء  46
“Buah terong itu penawar bagi segala penyakit.” 

َ لََ نَبَِّ بَ عْدِيْ اِلََّ انَْ يَشَاءَ اللّهُ 47  انَََ خَاتُم النَبِيّهِ
“Aku adalah penutup para Nabi. Tiada Nabi setelahku, kecuali jika Allah menghendaki.” 

شَاةَ 48
ُ
، يُصَفِحُ الرُّكْبَانَ وَيُ عَانِقُ الم  يَ نْزلُِ ربَ ُّنَا عَشِيَّةً عَرَفَةَ عَلَى جَََل  اوَْرَق 

“Tuhan kami turun dari langit pada sore hari di Arafah dengan berkendarakan onta kelabu, sambil 
berjabat tangan dengan orang-orang yang berkendaraan dan memeluk orang-orang yang berjalan.” 

 
42 Ah}mad Ibn H{ajar al-‘Atsqala>ni>, Tahz}i>b al-Tahz}i>b, vol 4, h 247-248. 
43 Muh}ammad Ibn H{ibba>n al-Busti>, al-Majru>h}i>n min al-Muh}additsi>n, Vol 1, (Riyadh: Da>r al-

S{umai’i> li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 2000), h 182. 
44 T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, h 250. 
45 Mus}t}afa> al-Siba’i>, al-Sunnah wa Maka>natuh fi> al-Tashri>’ (Cairo: Da>r al-Sala>m, 1998), h 87. 
46 ‘Ali> al-Qa>ri>, al-Asra>r al-Marfu>’ah fi> al-Akhba>r al-Maud}u>’ah, (Beirut: al-Maktabah al-Isla>mi>, 

1986) h 425. 
47 T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, h 250. 
48 Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadits, (Bandung: PT. Alma’arif, 1995), h 151. 
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، فَ راَيَْتُ كُلَّ شَيْء  مِنْهُ، حَتََّّ راَيَْتُ تََجًا مَُُوَّصًا مِنَ   نَهُ حِجَاب  راَيَْتُ رَبّهِْ ليَْسَ بَ يْنِِْ وَ بَ ي ْ
 اللُؤْلُوءِ 49

“Aku telah melihat Tuhanku, tiada hijab antara aku dan Dia. Karena itu aku melihat segala sesuatu, 
hingga kulihat sebuah mahkota yang terhias dari mutiara.” 

غُوْنَ اَ لْفَ لغَُة  50 عُوْنَ الَْفَ لِسَان  لِكُلهِ لِسَان  سَب ْ ُ مِنْ تلِْكَ الكَلِمَةِ طاَئرِاً لَهُ سَب ْ  مَنْ قاَلَ لآالَِهَ اِلََّ اللّه
“Barangsiapa mengucap La Ilaha illallah, maka Allah akan menjadikan dari kalimat itu seekor burung 
yang mempunyai 70.000 lidah, tiap lidah mengandung 70.000 bahasa.” 

 اِنَّ اللّهَ لَمَّا ارَاَدَ اَنْ يََْلُقَ نَ فْسَهُ خَلَقَ الخيَْلَ، فاََجْراَهَا حَتََّّ عَرَقَتْ، ثَُُّ خَلَقَ نَ فْسَهُ مِنْ  ذَلِكَ العَرَقِ 51
“Sesungguhnya tatkala Allah ingin menciptakan dirinya, Dia menciptakan kuda. Lalu Dia 
menjalankannya sampai kuda itu berkeringat. Lantas Allah menciptakan dirinya dari keringat itu.” 

 اِنَّ اللّهَ تَ بَارَكَ وَتَ عَالََ اِذَا غَضِبَ انْ تَ فَخَ عَلَى العَرْشِ حَتََّّ يَ ثْ قُلَ عَلَى حََلََتِهِ 52
“Sesungguhnya Allah Swt apabila marah, Dia membesar di atas singgasananya, sehingga menjadikan berat 
bagi pemikulnya.” 

Jika ditinjau dari contoh-contoh hadis palsu karangan firqah Zindi>q tersebut, tampak 
adanya kecenderungan tematik yang konsisten. Sebagian hadis palsu mengandung unsur 
antropomorfisme ekstrim, seperti penggambaran Tuhan turun dengan kendaraan, mengalami 
perubahan fisik, atau memiliki sifat-sifat jasmani yang bertentangan dengan prinsip tanzīh 
dalam teologi Islam. Hadis-hadis semacam ini berpotensi menimbulkan distorsi akidah dan 
membuka ruang penafsiran yang menyimpang terhadap konsep ketuhanan. Selain itu, 
terdapat pula hadis-hadis palsu yang bernuansa simbolik-esoteris dan mitologis, seperti 
penciptaan huruf, makhluk-makhluk metaforis dari kalimat tauhid, atau narasi kosmologis 
yang tidak memiliki dasar dalam sumber-sumber otoritatif Islam. 

Sebagian hadis palsu tersebut juga menunjukkan pola eksploitasi religiusitas masyarakat 
awam, misalnya melalui penyematan nilai ibadah pada tindakan-tindakan estetis atau 
penggunaan klaim pahala yang berlebihan dan irasional. Pola ini mengindikasikan adanya 
upaya sistematis untuk memengaruhi kesadaran keagamaan umat melalui legitimasi hadis. 
Dengan demikian, pemalsuan hadis yang dikaitkan dengan firqah Zindiq tidak dapat 
dipahami sebagai tindakan acak, melainkan sebagai bagian dari proses produksi wacana 
keagamaan yang memiliki kecenderungan ideologis tertentu. Praktik ini secara tidak langsung 
turut mendorong lahirnya respons keilmuan dari para ulama hadis berupa penguatan kritik 
sanad dan matan, serta pembentukan mekanisme verifikasi yang lebih ketat dalam tradisi 
kajian hadis pada abad kedua Hijriyah. 

Tokoh-tokoh firqah Zindi>q serta contoh hadis-hadis karangan mereka yang telah 
disebutkan di atas, dapat dijadikan acuan untuk mengorek bagaimana pandangan mereka 

terhadap hadis Rasulullah saw. Firqah Zindi>q memandang bahwa hadis merupakan sebuah 

 
49 Ibid, h 151. 
50 A. Qadir Hassan, Ilmu Mushthalah Hadits, (Bandung: Cv. Diponegoro, 1996), h 123. 
51 Ah}mad Ibn al-H{usain al-Baihaqi>, al-Asma>’ wa al-S{ifa>t, Vol 1, (Jeddah: Maktabah al-Sawa>di li 

al-Tauzi>’, 1993), h 105. 
52 Muh}ammad Ibn H{ibba>n al-Busti>, al-Majru>h}i>n min al-Muh}additsi>n, Vol 1, h 182. 
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alat untuk mewujudkan kepentingan yang mereka kehendaki. Sikap mereka terhadap hadis 
sangatlah bermacam-macam tergantung dari latar belakang pemikiran mereka. Hadis Nabi 
saw dipandang bukan sebagai bagian dari wahyu, melainkan hanyalah sebuah sebatas ucapan 
dan perbuatan yang kosong tanpa ada nilainya. Maka dari itu mereka mencemari kesucian 
hadis dengan memalsukannnya kemudian menyebarkannya ditenga masyarakat. 

Pemalsuan hadis yang telah mereka lakukan merupakan bentuk pengingkaran mereka 
terhadap hadis Nabi saw selaku pemilik kedudukan di sisi al-Qur’an. Mereka mengubah 
fungsi hadis dari asalnya sebagai pedoman ummat menjadi alat propaganda, penyerangan dan 
perusakan ajaran-ajaran Islam. Fungsi hadis dibelokkan menjadi penuntun ummat dari jalan 
kebenaran menuju jalan kesesatan. Menciptakan kebingungan yang menimbulkan 
kemalangan bagi generasi yang akan datang. Mereka membuat hadis untuk membenarkan 
doktrin-doktrin yang mereka yakini, walaupun doktrin mereka telah jauh menyimpang dari 
syari’at. Hadis bukanlah berarti apa-apa. Ia hanyalah sebuah alat konspirasi yang bisa 
digunakan sebagai pelampiasan dendam terhadap Islam. 

Respon Ulama dan Pemerintah Islam Terhadap Keterlibatan Firqah Zindi>q dalam 
Periwayatan Hadis Abad 2 Hijriyah 

 Abad ke-2 Hijriyah merupakan masa peralihan kekuasaan Islam dari Dinasti Umawiyah 
kepada Dinasti Abasiyah. Dipastikan pada awal abad ini, masih berada di bawah naungan 
kekuasaan Umawiyah, dan pada tahun 132 Hijriyah, barulah Abasiyah mulai memegang 
kendali kekuasaan.53 Pemerintah Islam pada masa ini merespon dengan cepat terhadap 

keterlibatan firqah Zindi>q dalam periwayatan hadis, tentunya karena disebabkan pemalsuan 
hadis yang telah dilakukan firqah tersebut. Pemerintah Islam bekerja ekstra dalam menutup 
arus pemalsuan hadis. Hal itu terbukti dengan tindakan-tindakan yang konkret. 

Sebenarnya sedikit sekali data yang ditemukan mengenai respon penguasa Islam dari 
Dinasti Umawiyah yang memerintah pada awal abad ke-2 Hijriyah, dalam menghadapi 

gelombang periwayatan hadis firqah Zindi>q. Pemerintahan saat itu hanya berfokus pada 
penakhlukan wilayah Perancis selatan serta menangani pemberontakan dalam negeri yang 
dilancarkan oleh firqah Syi’ah dan Khawarij.54 Meskipun demikian respon pemerintah Dinasti 
Umawiyah dalam menanggulangi krisis pencemaran hadis telah dilakukan oleh Khalifah 

‘Umar Ibn ‘Abd al-‘Azi>z berdasarkan kebijakannya pada akhir abad ke-1, yaitu peresmian 
pengumpulan hadis disebabkan kekhawatiran hilangnya hadis-hadis Nabi saw serta mulai 
tumbuh suburnya pemalsuan hadis, sehingga tidak bisa dibedakan dengan yang asli.55 Adapun 

respon yang paling gencar saat menghadapi konspirasi firqah Zindi>q dalam periwayatan hadis 
ialah dilakukan oleh pemerintah Dinasti Abasiyah. Penyebab utama pemerintahan Dinasti 

Abasiyah sangat antusias dalam memburu firqah Zindi>q ialah karena mereka 
mengembangkan hadis-hadis dusta yang bertentangan dengan akal sehat, serta untuk 
merendahkan derajad pemerintah Abasiyah dimata masyarakatnya. Sehingga dengan adanya 

hadis palsu yang dibuat-buat, firqah Zindi>q dapat memecah belah antara pemerintahan 
dengan masyarakat, juga melemahkan semangat pemerintah dalam memelihara agama dari 
kerusakan firqah tersebut.56 

Pemerintah Dinasti Abbasiyah membendung gerakan konspirasi firqah zindiq dengan 

cara memburu oknum-oknumnya, terlebih pada masa kepemimpinan Khalifah Muh}ammad 

 
53 Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Hingga Abad XX (Jakarta: Akbar Media Eka 

Sarana, 2008), h 218. 
54 Ibid, 207-211. 
55 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), h 90. 
56 T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Perkembangan Hadits, h 80. 
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Ibn al-Mans}u>r al-Mahdi> (w. 169 H) yang sangat keras membasmi mereka.57 Penumpasan 

firqah Zindi>q terus berlangsung pada masa Khalifah Mu>sa> Ibn al Mahdi> al-Ha>di> (w. 170 

H),58 Ha>ru>n Ibn al-Mahdi> al-Rashi>d (w. 193 H),59 sampai masa Khalifah ‘Abdullah Ibn 

Ha>ru>n al-Rashi>d al-Ma’mu>n (w. 218 H).60 Hasilnya terbukti dengan dieksekusinya tokoh 

Zindi>q yang menyusup ke berbagai lini, termasuk dalam konspirasi pemalsuan hadis. Maka 
pemerintah Pemerintah Islam abad ke-2 Hijriyah sangat berperan besar dalam mencegah arus 

pemalsuan periwayatan hadis oleh firqah Zindi>q dengan menumpas tokoh-tokohnya, 

terutama disaat Dinasti Abasiyah berkuasa. Maka tokoh-tokoh firqah Zindi>q pada periode 
abad ke-2 Hijriyah sebagian besar telah dieksekusi, misalnya tokoh yang telah disebutkan 

sebelumnya, yaitu Muh}ammad al-Mas}lu>b yang telah disalib pada masa Khalifah al-Mans}u>r. 
Ulama hadis abad ke-2 Hijriyah bersumbangsih besar dalam mencegah segala 

penyerangan terhadap Islam dan membentenginya dari musuh-musuhnya, baik itu firqah 

Zindi>q maupun firqah yang lainnya.61 Penyuluhan yang dilakukan ulama abad ke-2 Hijriyah 
kepada masyarakat, dengan memberikan peringatan keras kepada masyarakat agar senantiasa 

tidak mengikuti pemahaman yang disebarkan firqah Zindi>q. Para ulama memberikan fatwa-
fatwa tegas terhadap kekufuran mereka serta menetapkan hukuman bagi orang-orang yang 
mengikuti ajaran-ajaran firqah tersebut serta menekankan pemerintah agar senantiasa 
menumpas habis gerakan-gerakan mereka. Tokoh-tokoh ulama yang membendung gerakan-

gerakan Zindi>q diantaranya ialah al-Zuhri>, Sufya>n al-Tsauri>, Sufya>n Ibn ‘Uyainah, Abu> 

Yu>suf, al-Sha>fi’i>, Ah}mad Ibn H{anbal, Fud}ail Ibn ‘Iya>d}, Bishr al-H}a>fi> dan masih banyak 
yang lainnya.62  

Respon ulama abad ke-2 dalam membendung periwayatan hadis oleh firqah Zindi>q 
berupa penyaringan riwayat-riwayat hadis, dalam rangka menjaga keautentikannya. 63 Ulama 
hadis mulai menyusun berbagai kaidah-kaidah penyaringan hadis secara terperinci. Langkah-
langkah yang diambil oleh ulama dalam penyaringan hadis ialah mengamati sistem penukilan 
jalur sanad hadis, dilanjutkan dengan menganalisis orang yang meriwayatkan hadis dengan 
mencari kecenderungan terhadap kejujuran dan kedustaannya, menggali asal-usul 
periwayatan yang tidak jelas sumbernya, serta memberikan batasan-batasan kriteria tertentu 
dalam penerimaan riwayat hadis.64 Para ulama juga tidak segan mengeluarkan fatwa yang 

mengancam, sebagaimana yang dituturkan oleh Ibn Katsi>r, bahwa sebagian ulama 
mewajibkan para pemalsu hadis hadis agar dibunuh,65 maka fatwa tesebut berlaku juga atas 

firqah Zindi>q. Usaha yang telah dilakukan ulama abad ke-2 Hijriyah tentunya digunakan 
untuk meminimalisir penyelewengan dalam periwayatan hadis, terlebih terhadap riwayat-

riwayat hadis yang dimanipulasi status keautentikannya oleh firqah Zindi>q. 
Bisa didapatkan dari penjelasan di atas, bahwa antara ulama dan pemerintah abad ke-2 

Hijriyah, keduanya saling berkolaborasi dalam melawan perbuatan-perbuatan firqah Zindi>q 
dalam periwayatan hadis. Pemerintah dan ulama telah berusaha semaksimal mungkin 
menjalankan tugas pokok dan fungsinya masing-masing dalam mengemban amanah untuk 

 
57 Muh}ammad Ibn Ah}mad al-z}ahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Vol 7 (Cairo: Mu’assasah Ibda>’ li al-

I’la>m, 2022), h 257. 
58 Ibid, h 281. 
59 Ibid, Vol 8, h 167. 
60 Ibid, h 475. 
61 Sa’ad Ibn Fala>h} al-‘Ari>fi>, Al-Zana>diqah ‘Aqa>’iduhum wa Firaquhum, h 760. 
62 Sa’ad Ibn Fala>h} al-‘Ari>fi>, Al-Zana>diqah ‘Aqa>’iduhum wa Firaquhum, h 766-767. 
63 T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Perkembangan Hadits, h 81. 
64 Munzier Suparta, Ilmu Hadis , h 191-192. 
65 Isma>’i>l Ibn Katsi>r al-Dimashqi>, Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>ts, (Riyadh: Da>r al Maima>n li al-Nashr wa 

al-Tauzi>’, 2013), h 102. 



Jurnal Ulunnuha Vol. 14 No.2 /December 2025 

147 

 

menjaga kemurnian hadis. Pemerintah bergerak dengan kebijakan politiknya menumpas 

oknum-oknum firqah Zindi>q yang terbukti membuat dan menyebarkan hadis mereka. Ulama 
bergerak dengan memberikan penyuluhan dengan memberikan fatwa dan nasehat yang tegas 
kepada masyarakat, serta membuat syarat-syarat yang ketat dalam periwayatan hadis. Maka 
ulama dan pemerintah, keduanya menjadi senjata andalan Islam pada  abad ke-2 Hijriyah 

untuk merespon dengan cepat bahaya yang ditimbulkan oleh firqah Zindi>q terhadap 
perkembangan kajian hadis abad 2 Hijriyah. 

Dampak yang Ditimbulkan Firqah Zindi>q Terhadap Perkembangan Kajian Hadis 
Abad 2 Hijriyah 

Dampak utama yang ditimbulkan oleh firqah Zindi>q terhadap perkembangan kajian 
hadis pada abad ke-2 Hijriyah ialah tersebarnya riwayat-riwayat hadis palsu yang sengaja 

dibuat sendiri oleh firqah tersebut. Firqah Zindi>q juga tidak menutup kemungkinan bekerja 
sama dengan kelompok lainnya yang satu visi dengan mereka.66 Pemalsuan hadis yang 
dilakukan oleh mereka sangatlah sistematis. Dimasukkanlah ke dalam hadis-hadis palsu 
tersebut mengenai akidah, pemikiran, hukum, serta ibadah yang sesuai dengan kehendak 
mereka, lalu disebarkan kepada kalangan Masyarakat. Perbuatan mereka menjadikan 
pengumpulan riwayat hadis yang masih cukup awal berkembang, diperkeruh dengan adanya 
riwayat-riwayat palsu yang tercampur dengan hadis-hadis yang telah valid. Sebab inilah secara 
langsung maupun tidak langsung menimbulkan persepsi negatif dalam dunia periwayatan 
hadis. Sehingga menimbulkan dampak berat yang dirasakan ummat hingga masa sekarang.  

Hadis-hadis palsu yang disebarkan firqah Zindi>q mengakibatkan bercampurnya ajaran 
Islam yang murni dengan ideologi-ideologi asli mereka. Terjadilah percampuran filsafat 
teologi mereka seperti Maniakeisme, Mazdakisme, dan Dayshanisme ke dalam ajaran Islam 
yang suci. Masyarakan awam menjadi korbannya, sehingga tanpa sadar hadis-hadis palsu 
tersebut diyakini dan diamalkan. Masyarakat yang sudah terjerumus ke dalam perangkap 
mereka akan terus berpegang teguh mengamalkan hadis-hadis itu, walaupun secara tidah 
sadar hadis-hadis tersebut mengandung hawa nafsu yang menyimpang, juga menyeru para 

pengamalnya berjalan menuju kemaksiatan. Upaya pemalsuan hadis oleh firqah Zindi>q ini 
juga nantinya akan membangkitkan semangat pengingkaran terhadap sunnah Rasulullah saw, 
diakibatkan sikap masyarakat yang sudah tidak percaya lagi dengan hadis. Hadis dianggap 
sudah tidak autentik lagi. Maka mengamalkan syari’at Islam hanya cukup dengan al-Qur’an, 
sedangkan hadis sudah tidak dibutuhkan. 

Dampak selanjutnya yang ditimbulkan ialah percepatan kodifikasi hadis. Pasca adanya 

instruksi Khalifah ‘Umar Ibn ‘Abd al-‘Azi>z dalam pengumpulan hadis di akhir abad 
pertama, para ulama hadis pada abad ke-2 Hijriyyah mulai gencar melakukan kodifikasi hadis. 
Salah satu alasannya yaitu karena semakin maraknya pemalsuan hadis yang dilakukan berbagai 

kalangan, termasuk firqah Zindi>q. Para ulama saling berlomba-lomba dalam mengumpulkan 

hadis, Ulama hadis abad ini yang berhasil membukukan hadis, diantaranya ialah Ibn Juraij 

(w. 150 H), H{ammad Ibn Slamah (w. 176 H), Sa’i>d Ibn Abi> ‘Aru>bah (w. 156 H), Ma’mar 

al-Azdi> (w. 153 H), Jari>r al-D{abbi> (w. 188 H) Imam Ma>lik (w. 179 H), ‘Abd al-Razza>q al-

S{an’a>ny (w. 211 H), Shu’bah Ibn al-H{ajja>j (w. 160 H) Sufya>n Ibn ‘Uyainah (w. 198 H), al-

Laits Ibn Sa’ad (w. 175 H), al-Auza>’i> (w. 156 H), al-H{umaidi> (w. 219 H), Muh}ammad Ibn 

Wa>qid al-Aslami> (w. 207 H), Imam Abu> H}ani>fah (w. 150 H), dan Imam al-Sha>fi’i> (w. 204 

 
66 Al-Khaṭīb al-Baghdādī, al-Kifāyah fī ‘Ilm al-Riwāyah (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988), 

h 123-125. 
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H).67 Akhirnya dengan adanya kodifikasi ulama abad ke-2 ini, memudahkan ulama’ hadis abad 
ke-3 mengembangkan kajian kodifikasi hadis secara pesat, serta dapa 

Dampak lainnya ialah periwayatan hadis mulai lebih di perketat, sehingga timbul 
penelitian pada perawi. Ulama’ hadis mulai lebih mendalami kondisi perawi hadis sebagai 
materi terbaru dalam kajian hadis. Muncullah tokoh-tokoh ulama hadis yang spesifik 

menelaah keadaan para perawi, seperti Shu’bah Ibn al-H{ajja>j (w. 160 H), Hisha>m al-

Dastawa>’i> (w. 154 H), Ibn al-Ma>jisu>n (w. 213), Ibn al-Muba>rak (w. 181 H), Hushaim Ibn 

Basha>r, Abu> Ish}a>q (w. 185 H), al-Muwafi> Ibn ‘Imra>n al-Mu>s}ili> (w. 185 H), Bashi>r Ibn 

Mufad}d}al (w. 186 H), Ibn ‘Ulayyah (w. 197 H), Ibn Wahha>b (w. 197 H), Waki>’ Ibn al-

Jarra>h} (w. 194 H), Yah}ya> Ibn Sa’i>d al-Qat}t}a>n (w. 186 H), ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Mahdi> (w. 

198 H), Yazi>d Ibn Ha>ru>n (w. 206 H), ‘Abd al-Razza>q Ibn Huma>m (w. 211 H), dan Abu> 

‘A<s}im al-D{ah}h}a>k (w. 212 H).68  
Meningkatnya praktik pemalsuan hadis pada abad kedua Hijriyah yang diantaranya 

dikaitkan dengan firqah Zindi>q, mendorong lahirnya mekanisme keilmuan yang lebih ketat 

dalam proses periwayatan hadis. Dalam konteks ini, ilmu al-Jarḥ wa al-Ta‘dīl tidak dapat 
dipahami sekadar sebagai perkembangan metodologis yang alamiah, melainkan sebagai 
kontrawacana keilmuan yang dibangun oleh para ulama hadis untuk menghadapi maraknya 
hadis-hadis palsu. Melalui ilmu ini, otoritas periwayatan tidak lagi ditentukan semata-mata 
oleh kedekatan generasi atau reputasi sosial perawi, tetapi diverifikasi secara kritis 

berdasarkan integritas moral (‘adālah) dan kapasitas intelektual (ḍabṭ) perawi.69 Sebagai 
respons terhadap tantangan tersebut, para ulama hadis mulai memetakan secara sistematis 
profil para perawi, menilai kecenderungan ideologis mereka, serta mengidentifikasi jalur 

periwayatan yang rawan disusupi hadis palsu. Langkah ini menunjukkan bahwa ilmu al-Jarḥ 

wa al-Ta‘dīl berfungsi sebagai alat untuk membatasi masuknya wacana keagamaan yang 
tidak otoritatif ke dalam korpus hadis.70 Dalam hal ini ini, pemalsuan hadis, termasuk yang 

dinisbatkan kepada firqah Zindi>q, secara tidak langsung berkontribusi terhadap penguatan 
standar autentikasi hadis dan pembentukan disiplin kritik periwayatan yang lebih matang. 

kesadaran akan bahaya hadis palsu juga mendorong para ulama generasi berikutnya 
untuk tidak hanya memverifikasi hadis yang beredar, tetapi juga mengodifikasikan hadis-
hadis palsu secara khusus agar dapat dikenali dan dihindari oleh masyarakat luas. Maka para 

ulama hadis berikutnya mulai mengkodifikasikan kitab-kitab hadis Maud}u>’, agar Masyarakat 

mengenali hadis-hadis palsu, yang sebagiannya disumbang oleh firqah Zindi>q. Diantara 

kitab-kitab yang telah terkodifikasi dengan hadis-hadis palsu ialah kitab al-Maud}u>’a>t al-

Kubra> karya al-H{a>fidz ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn ‘Aly Ibn al-Jauzi> (w. 597 H), al-Mughni> ‘an 
al-H{ifdz wa al-Kita>b karya Abu> ‘Umar Ibn Badar al-Mu>s}ili> (w. 623 H), Taz}kirah al-

Maud}u>’a>t karya Muh}ammad Ibn T{a>hir al-Maqdisi> (w. 507 H), hingga generasi berikutnya 

muncul banyak ulama yang mengkodifikasikan hadis palsu, misalnya al-Sakhawi> (w. 902 H), 

al-Suyu>t}i> (w. 911 H), al-Fattani> (w. 985 H), al-Kinani> (w. 963 H), dan al-Shaukani> (w. 1255 
H).71  

 
67 T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, h 84. 
68 Ibid, h 87. 
69 Aliyya Shauma Raffi’u, Tajul Arifin, dan Dadah, “Jarḥ wa Ta‘dīl: Sejarah dan Urgensinya di Era 

Kontemporer,” Muʿāṣarah: Jurnal Kajian Islam Kontemporer 5, no. 1 (2023): 10-20. Doi: 
https://doi.org/10.18592/msr.v5i1.8586  

70 Nurjannah Ismail, “The Role of Jarh wa Ta’dil in Hadith Authentication,” El-Sunan: Journal of 

Hadith and Religious Studies 2, no. 1 (2024): 1–18. Doi: https://doi.org/10.22373/el-sunan.v2i1.5510 
71 M. Hasbi ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, h 386-387. 
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Data yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa, dampak firqah Firqah Zindi>q 
terhadap perkembangan kajian hadis abad ke-2 Hijriyah menghasilkan rusaknya periwayatan 
hadis juga pemikiran masyarakat, disebabkan pemalsuan hadis yang dilakukan oleh mereka. 
Walaupun demikian, dampak lain yang ditimbulkan ialah secara tidak langsung mempercepat 
perkembangan kajian hadis. Oleh karena itu kodifikasi hadis, penyaringan dan pengetatan 
dalam periwayatan hadis, serta timbulnya metode-metode verifikasi hadis disegerakan 
pengembangannya oleh ulama hadis pada waktu itu, untuk menjaga hadis-hadis Nabi 

Muhammad saw yang murni dari tangan-tangan firqah Zindi>q. Tentunya dampak-dampak 
tersebut masih dapat dirasakan hingga generasi sekarang. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti peran dan dampak firqah Zindi>q terhadap perkembangan kajian 

hadis pada abad ke-2 Hijriyah. Firqah Zindi>q memiliki agenda tersembunyi untuk merusak 
Islam, salah satunya dengan menyebarkan hadis-hadis palsu secara sistematis. Pemalsuan ini 
tidak hanya mencemari keautentikan hadis Nabi Muhammad saw., tetapi juga menimbulkan 
kebingungan di kalangan umat Islam, yang akhirnya berdampak pada persepsi negatif 
terhadap hadis. Firqah tersebut berani memalsukan hadis karena mereka menganggap kalau 
hadis Nabi saw bukanlah sesuatu yang penting. Hadis hanyalah sebuah bualan semata. 
Sehingga mereka menjadikan hadis sebagai alat dalam melakukan berbagai konspirasi kotor 
mereka.  

Dampak utama yang ditimbulkan oleh firqah Zindi>q adalah tersebarnya riwayat-riwayat 
hadis palsu yang mereka karang. Hadis-hadis tersebut tidak menutup kemungkinan 
mengandung unsur ajaran-ajaran teologi Persia seperti Manikeisme, Dayshanisme dan 
Mazdakisme, yang kemudian bercampur dengan ajaran Islam. Akibatnya, masyarakat yang 
tidak memiliki pemahaman mendalam menerima dan mengamalkan hadis palsu tersebut, 
sehingga terjadi penyimpangan dalam praktik keagamaan. Selain itu, penyebaran hadis-hadis 
palsu juga berkontribusi pada munculnya gerakan pengingkaran terhadap hadis, di mana 
sebagian kalangan mulai meragukan otoritas hadis dalam Islam.  

Sebagai respons terhadap ancaman tersebut, ulama hadis mengembangkan berbagai 
metode verifikasi periwayatan hadis serta pemperketatnya. Maraknya pemalsuan hadis juga 

mempercepat kodifikasi hadis. Ulama abad ke-2 Hijriyah seperti Imam Ma>lik, Ibn Juraij, 

dan ‘Abd al-Razza>q al-S}an’a>ni> mulai membukukan hadis secara sistematis untuk menjaga 
keaslian hadis. Pemerintah Islam, khususnya Dinasti Abbasiyah, juga mengambil tindakan 

tegas dalam menghadapi firqah Zindi>q. Para pemimpin Dinasti Abbasiyah, misalnya Khalifah 

al-Mahdi> dan Har>u>n al-Rashi>d menindak keras para tokoh Zindi>q yang terbukti 
menyebarkan hadis palsu, termasuk dengan melakukan eksekusi terhadap mereka. Langkah 
ini bertujuan untuk mencegah infiltrasi ajaran sesat dalam ajaran Islam serta menjaga 
keabsahan hadis sebagai sumber hukum Islam. 

Meskipun firqah Zindi>q berusaha keras merusak kajian hadis, secara tidak langsung 
mereka justru mendorong kemajuan dalam ilmu hadis. Upaya mereka dalam memalsukan 
hadis menjadi ujung pangkal bagi ulama untuk memperketat standar verifikasi hadis, yang 
pada akhirnya memperkuat disiplin ilmu hadis. Perkembangan ilmu hadis dan kritik sanad 
pada masa ini menjadi fondasi utama dalam kajian hadis yang terus berkembang hingga era 

modern. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa firqah Zindi>q memberikan dampak 
yang signifikan terhadap kajian hadis pada abad ke-2 Hijriyah, baik dalam aspek negatif 
berupa pemalsuan hadis maupun dalam aspek positif berupa perkembangan metodologi 
kritik hadis. Penelitian ini memberikan wawasan lebih dalam tentang bagaimana Islam 
menghadapi tantangan internal dari kelompok-kelompok yang berusaha merusak kemurnian 
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ajaran Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, kajian lebih lanjut mengenai infiltrasi 
pemikiran teologi asing dalam periwayatan hadis masih sangat relevan untuk dilakukan guna 
memperkaya pemahaman terhadap dinamika perkembangan hadis sepanjang sejarah Islam. 

DAFTAR PUSTAKA 

Ash Shiddieqy, T.M Hasbi. Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits. Jakarta: Bulan Bintang, 1974. 

Al-Di>n ‘Ali>sy, Muh}ammad Saif. ‘Abdullah Ibn ‘Amr Ibn al-‘A<s} wa S{ah}i>fatuhu> al-
S{a>diqah. _: Hai’ah al-Mis}riyyah al-‘A<mmah li al-Kita>b, 1986. 

Al-Khat}i>b, Muh}ammad ‘Ajja>j. Al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n. Beirut: Da>r al-Fikr, _. 

Ah}mad Faqi>h, Ha>ni>. Al-Madkhal fi> Ta>ri>kh al-Sunnah. Riyad: Al-Na>syir al-Mutamayyiz, 
2022. 

‘Abd al-Mut}t}alib, Rif’at Fauzi>. Kita>bah al-Sunnah fi> ‘Ahd al-Nabi> S{alla> Allah ‘Alaih wa 
Sallam wa al-S{ah}a>bah wa Astariha> fi> H{ifd} al-Sunnah al-Nabawiyyah. Madinah: 

Majma’ al-Malik Fahd li T}aba>’ah al-Mus}h}af al-Shari>f, _. 

Al-Bukha>ri>, Muh}ammad Ibn Isma>’i>l. S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Beirut: Da>r Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2019. 

Al-H{aya>ni>, ‘Abdullah Ibn Sa’a>f.  “Asa>ni>d Kita>b ‘Amr Ibn H{azm Radhiya Allah ‘Anhu.” 

Majallah ‘Ilmiyyah Daurinnya Muh}akkamah Ta’ni> bi al-Dira>sa>t al-Isla>miyyah wa 
Ih}ya>’ al-Tura>st, _. 

Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya. Studi Hadits. Surabaya: UINSA Press, 
2020. 

Zuhri, Muh. Hadis Nabi Telaah Historis Dan Metodologis. Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997. 
Ash Shiddieqy, T.M Hasbi. Sejarah Perkembangan Hadits. Jakarta: Bulan Bintang, 1973. 

‘Abd al-Lt}i>f al-T{a>’i, Riyadh H{usain. Ja>mi’ Sufya>n al-Stauri>. _: _, _. 
Al-Khurbuthly, Ali Husni. Peradaban Islam Kontemporer. Jakarta: Grananda Nadia, 1994. 
Fajar, “Kebijakan Khalifah Abu Abdullah Al-Mahdi Pada Masa Dinasti Abbasiyah 775-785 

M,” Skripsi Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Aauddin Makassar, 2021. 

Alamsyah, “Pemalsuan Hadis Dan Upaya Mengatasinya” 
https://media.neliti.com/media/publications/30627-ID-pemalsuan-hadis-dan-upaya-
mengatasinya.pdf 

Akbar, Raabiul “Ortodoksi VS Heterodoksi Zindiq Al Walid bin Yazid Dalam Perspektif 
Civil Society di Masa Dinasti Bani Umayyah” 
https://ejournal.uinsaizu.ac.id/index.php/jsij/article/download/9341/3852/33746 

Abdullah, “Sejarah Hadits Mawdu’ Dalam Mustalahul Hadits” 
https://ejournal.kopertais4.or.id/susi/index.php/JK/article/download/3356/2369/  

Asad, Talal. Genealogi Agama: Disiplin dan Kekuasaan dalam Kekristenan dan Islam. Yogyakarta: 
LKiS, 2017. 

Malaka, Zuman. “Sekilas tentang Hadis Maudhu’,” Jurnal Keislaman 2, no. 2 2019: 132-140. 
Doi: https://doi.org/10.54298/jk.v2i2.3379 

Roul Hoiron Albary, “Histori Pemalsuan Hadis: Analisis Faktor dan Respons Ulama,” Al-
Kalimantan: Jurnal Kajian Keislaman (2025): 23-32. 
https://albaayaninstitute.org/index.php/alkalimantan/article/view/287 

Al-‘Ari>fi Sa’ad Ibn Fala>h}. Al-Zana>diqah ‘Aqa>’iduhum wa Firaquhum wa Mauqifu 
A’immah al-Muslimi>n Minhum. Riyadh: Da>r al-Tauh}i>d li al-Nasr, _. 

Al-Shah}rasta>ni, Muh}ammad. al-Milal wa al-Nihal: Aliran-Aliran Teologi dalam Sejarah Umat 
Manusia. Surabaya: PT. Bina Ilmu, _. 

Al-‘Atsqala>ni, Ah}mad Ibn ‘Ali> Ibn H{ajar. Fath al-B>ari> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Riyadh: 

Maktabah al-Riya>d} al-H{adi>stah, _. 

https://media.neliti.com/media/publications/30627-ID-pemalsuan-hadis-dan-upaya-mengatasinya.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/30627-ID-pemalsuan-hadis-dan-upaya-mengatasinya.pdf
https://ejournal.uinsaizu.ac.id/index.php/jsij/article/download/9341/3852/33746
https://ejournal.kopertais4.or.id/susi/index.php/JK/article/download/3356/2369/
https://doi.org/10.54298/jk.v2i2.3379
https://albaayaninstitute.org/index.php/alkalimantan/article/view/287


Jurnal Ulunnuha Vol. 14 No.2 /December 2025 

151 

 

Al-T{abari>, Muh}ammad Ibn Ja’far. Ta>ri>kh al-Umam wa al-Mulu>k. Beirut: Da>r al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, 1996. 

Al-Busti, Muh}ammad Ibn H{ibba>n. al-Majru>h}i>n min al-Muh}additsi>n. Riyadh: Da>r al-

S{umai’i> li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 2000. 

Al-Siba>’I, Ha>ni>. “Zana>diqah al-Adab wa al-Fikr” 

https://ia601000.us.archive.org/25/items/lis_ad16/lis_ad1609.pdf  

Al-Rashi>di, ‘Ali> Sa’u>d ‘Alu>sh. “Al-Zandaqah” Egyptian Journal, 9, no 33, 2025: 199-

214. doi: 10.21608/jasis.2025.405818 

Al-‘Atsqala>ni, Ah}mad Ibn ‘Ali> Ibn H{ajar. Tahz}i>b al-Tahz}i>b. Damaskus: Mu’assasah al-

Risa>lah, 2014. 

Al-Z{ahabi, Muh}ammad Ibn ‘Ah}mad. Mi>za>n al-I’tida>l. Damaskus: al-Risa>lah al-

‘A>lamiyyah, 2019. 
Ash Shiddieqy, M. Hasbi. Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits. Jakarta: Bulan Bintang, 1987. 

Al-Siba’i>, Mus}t}afa>. al-Sunnah wa Maka>natuh fi> al-Tashri>’. Cairo: Da>r al-Sala>m, 1998. 

Al-Qa>ri , ‘Ali>. al-Asra>r al-Marfu>’ah fi> al-Akhba>r al-Maud}u>’ah. Beirut: al-Maktabah al-

Isla>mi>, 1986. 
Rahman, Fatchur. Ikhtishar Mushthalahul Hadits. Bandung: PT. Alma’arif, 1995. 
Hassan, A. Qadir. Ilmu Mushthalah Hadits. Bandung: Cv. Diponegoro, 1996. 

Al-Baihaqi Ah}mad Ibn al-H{usain. al-Asma>’ wa al-S{ifa>t. Jeddah: Maktabah al-Sawa>di li 

al-Tauzi>’, 1993. 
Al-Usairy, Ahmad. Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Hingga Abad XX. Jakarta: Akbar Media 

Eka Sarana, 2008. 
Suparta, Munzier. Ilmu Hadis. Jakarta: Rajawali Pres, 2010. 

Al-Z{ahabi>, Muh}ammad Ibn ‘Ah}mad. Siyar A’la>m al-Nubala>’. Cairo: Mu’assasah Ibda>’ li 

al-I’la>m, 2022. 

Al-Dimashqi, Isma>’i>l Ibn Katsi>r. Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>ts. Riyadh: Da>r al Maima>n li al-

Nashr wa al-Tauzi>’, 2013. 

Al-Baghdādī, Al-Khaṭīb, al-Kifāyah fī ‘Ilm al-Riwāyah. Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1998. 

Raffi’u, Aliyya Shauma, dkk. “Jarḥ wa Ta‘dīl: Sejarah dan Urgensinya di Era Kontemporer,” 

Muʿāṣarah: Jurnal Kajian Islam Kontemporer 5, no. 1 2023: 10-20. Doi: 
https://doi.org/10.18592/msr.v5i1.8586  

Ismail,Nurjannah. “The Role of Jarh wa Ta’dil in Hadith Authentication,” El-Sunan: Journal 
of Hadith and Religious Studies 2, no. 1 2024: 1–18. Doi: https://doi.org/10.22373/el-
sunan.v2i1.5510 

 
 
 
 

 

©  2025 by the authors. Submitted for possible open access publication 
under the terms and conditions of the Creative Commons 
Attribution (CC BY SA) license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0/). 

 

https://ia601000.us.archive.org/25/items/lis_ad16/lis_ad1609.pdf
https://dx.doi.org/10.21608/jasis.2025.405818
https://doi.org/10.18592/msr.v5i1.8586
https://doi.org/10.22373/el-sunan.v2i1.5510
https://doi.org/10.22373/el-sunan.v2i1.5510

